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Makalah ini disajikan dalam acara Seminar Nasional dengan Tema “Narasi Simbolik Cipta Seni Nusantara” di Pascasarjana ISI Denpasar 





Beberapa konsep dalam tema diskusi kita kali ini akan diurai satu persatu:
Narasi Simbolik: 
	Narasi dipahami  sebagai sebuah pendekatan sejarah yang berada dalam perdebatan, apakah kita menghidupkan cerita (Konstruktivisme Naratif) atau kita hanya menceritakannya (Realisme Naratif). Naratif adalah produk seni, sebagaimana usaha para ahli sejarah dan penulis untuk memahami kehidupan, dan bukan hanya produk dalam kehidupan itu sendiri (Fay, 1998: 279).  Kebudayaan adalah suatu proses yang terus berlangsung, bukan sebagai suatu wujud yang statis.  Kebudayaan sebagian tersusun dari berbagai cerita yang dengannya para anggota memintal jaringan-jaringan significan, jaringan yang bisa memahami masa lalu dan menginformasikan pilihan-pilihan masa depan. 
Jika pada masa lalu tari Minangkabau tumbuh dan  dibangun  pada komunitas tradisi sebagai cerminan nilai-nilai kolektif sosial masyarakat Minangkabau. Selanjutnya hasil penelitian Astuti (2005) dengan judul “Tinjauan Karakteristik Karya Koreografi Mahasiswa Sendratasik FBSS Universitas Negeri Padang”, menyimpulkan bahwa, secara keseluruhan rangkaian mata kuliah dasar dan  mata kuliah pendukung koreografi telah  memberikan sumbangan yang berarti pada tataran teknis prosedural bagi kepentingan proses koreografi. Namun demikian jika tari diletakkan pada tingkat tataran teoritis ideografis, yakni tari sebagai karya kultural yang bukan sekedar susunan gerak, tetapi mencakup manifestasi ungkapan perasaan simbolik manusia, maka sumbangan mata kuliah yang tersedia terasa sangat terbatas. Artinya dua kemahiran yang unik, yakni kemahiran teknis kreatif di satu sisi dan kemahiran apresiatif-kritis di sisi lain merupakan dua tingkat kebutuhan bagi seorang koreografer yang dilahirkan secara akademik. Jika seorang pembuat karya hanya semata-mata bertumpu pada kemahiran teknis prosedural, maka ia adalah seorang tukang dan hasil karyanya adalah sejenis barang industri yang bisa digandakan menurut kehendak pembuatnya. Dengan begitu tari mengalamai degradasi menjadi suatu hasil produksi dari suatu proses-proses teknikal-prosedural.  Kecenderungan corak seperti ini sangat dominan tercermin dalam karya  tari mahasiswa Pendidikan Sendratasik. Karya tari mereka cenderung menggunakan idiom kinestetik yang tidak mampu menjadi sistem simbolik dalam mengungkapkan ide garapan yang hendak dikemukakan. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa dengan kemahiran teknis kreatif seseorang penata tari (koreografer) mencapai martabatnya sebagai kreator seni, dan kemahiran apresiatif-kritis menjadikanya sebagai kritikus bagi karyanya dan karya orang lain.
Secara akademik membuat karya tari dengan kemahiran teknis kreatif dan memahami alasan-alasan nonteknis atas keadaan mengapa sebuah karya  bermakna, merupakan kebutuhan kemahiran yang secara seimbang diperoleh atau dicapai oleh seorang koreografer. Namun kenyataannya dalam proses pertanggung-jawaban karya, setelah pertunjukan karya tari dilaksanakan mahasiswa pada umumnya tidak berhasil memberikan alasan-alasan nonteknis mengapa suatu idiom gerak dijadikan sebagai bagian dari alur gerak tari yang digunakan. Pemahaman gerak pada tataran kultural merupakan suatu tingkat pemahaman yang memungkinkan seorang koreografer bukan sebagai praktisi, tetapi setara dengan seorang yang memberi status sebagai pengarang (author). 

Cipta Seni
Penciptaan  seni tidak akan pernah terlepas dari seorang seniman di belakangnya. Dalam sebuah diskusi yang diselenggarakan  oleh Pascasarjana ISI Yogyakarta dengan  tema “Berpikir Ulang tentang Penciptaan Seni yang Akademis” terdapat pendapat yang menyatakan bahwa saat ini Perguruan Tinggi disinyalir berubah dari lembaga pendidikan pencetak  para akademisi (scholar) menjadi ke lembaga sertifiksai (lembaga pemberi ijazah)—lulus, dan siap bekerja. Efek yang kita alami adalah demam panggung akademik. Di satu sisi kita diminta untuk memerankan akademik, di satu sisi kita tidak memiliki role model seperti apa, sehingga akhirnya kita menjadi akademisi yang wagu.
Masuknya Penciptaan dalam lembaga akademik memacu semangat mencipta yang bukan hanya dibutuhkan dalam dunia seni, namun juga pengetahuan. Metode ini dikenal sebagai Practice Based Research. Seorang seniman mempunyai pengalaman: apa yang dipikirkan sebelum mencipta,  out put  karyanya, proses penciptaannya. Fenomena penciptaan karya seni bertujuan untuk kita merasakan kembali apa yang dinamakan chaos (kegelisahan yang sangat), yang dalam seni disebut sublim. Ilmunya adalah kejujuran, memulai dari kemampuan kita masing-masing  untuk membuat suatu impian yang kita cita-citakan. Realistis sangat tidak mudah. Kita cenderung berjuang menutupi ketidakmampuan kita. 
 Penciptaan adalah hal yang personal, tetapi juga menjadi fakta sosial, maka harus bisa dibaca, dan dinikmati. Orang pertama yang bisa menikmati itu adalah pencipta. Setelah sebuah karya jadi, maka setiap orang bisa menafsirkan. Karya seni adalah fakta sosial, ketika mencipta, itu adalah kegiatan personal. Tidak ada rasa takut. Dibedakan antara moment dan creation. Bagaimana cara mendapatkan chaos: orang bisa belajar teorinya, tekniknya. Tapi saat di mana orang bersentuhan dengan chaos, adalah saat di mana  kita bisa menempatkan klise-klise menjadi meaningless, sehingga bisa memunculkan makna baru.
Metodologi: ilmu pengetahuan yang teoretis, dan saat berproses menghasilkan sesuatu yang: empiris. Seni ada di antara keduanya. Pekerjaan seniman adalah indra keenam, dari panca indra.

Cangget: Narasi Simbolik Lampung
Cangget adalah tarian yang dilakukan oleh seluruh putri penyimbang (pemimpin adat) di dalam sesat (balai pertemuan adat), sebagai wakil dari kepenyimbangan ayahnya. Pada upacara perkawinan adat Lampung, cangget selalu dihadirkan bersama igol (ada yang menyebut igel, atau tigel), yaitu  tari yang dilakukan oleh laki-laki sebagai ekspresi kejantanan  yang diungkapkan dengan gerak-gerak pencak, dan gerakan mengangkat tangan tinggi-tinggi sambil berputar-putar. Pada masa lalu igol dikenal juga dengan nama tari perang. Dalam Recako Wawai Ningek –yakni cerita turun temurun yang dilantunkan melalui syair--, igol dilakukan  setiap kali  para penyimbang selesai  bermusyawarah dan menghasilkan kesepakatan atau  memutuskan suatu bentuk persetujuan adat—baik tertulis maupun tidak—guna dijadikan pegangan dalam melaksanakan adat. Sebagai ungkapan kegembiraan tersebut mereka menari bersama (mecak wirang).  Gerak-gerak mecak atau pencak ini dianggap merupakan dasar gerak igol.  Igol  dianggap juga sebagai sisa adat mengayau kepala manusia sebagai prasyarat melaksanakan upacara cakak pepadun, yang biasanya dilaksanakan bersamaan dengan upacara perkawinan adat. Pada  upacara cakak pepadun, laki-laki tua dan muda menari-nari dengan gerakan tangkas berputar-putar sambil menendangi labu air bulat bergambar kepala manusia. 
Oposisi binair  di dalam upacara perkawinan ini terdapat pada nilai budaya dan struktur sosial. Oposisi binair pada nilai budaya adalah  cangget dan mupadun;  laki-laki dan perempuan;  pi-il pasenggiri dan liyom. Mupadun dan pi-il pasenggiri  adalah rasa harga diri, dunia laki-laki, yang harus diperjuangkan oleh setiap laki-laki Lampung. Cangget dan liyom adalah rasa malu, dunia perempuan, yang harus dijaga dan dipertahankan oleh semua orang Lampung. Pada struktur sosial oposisi binairnya adalah pihak laki-laki dan pihak perempuan; pihak penerima anak dara dan pemberi anak dara; pihak tuan tumah dan tamu.
Dari pasangan oposisi binair ini kemudian menghadirkan model lain, yakni segitiga tegak yang merupakan hasil dari  ‘mengawinkan’ pasangan oposisi tersebut yang oleh masyarakat Lampung tercermin dalam falsafah ‘seruas tiga buku, tiga genap dua ganjil’. Pada pemahaman orang Lampung model segitiga tegak ini disebut sebagai segitiga tungku batu, yang melambangkan ‘kekuatan’ dan ‘sumber penghidupan’.  Sebagai ‘sumber kehidupan’ sebuah tungku merupakan tempat untuk menanak.  Pada masa lalu umumnya tungku dibuat  dalam formasi tiga buah batu agar belanga yang diletakkan di atasnya tidak terguling. Tungku tiga batu, --sebagai lambang tempat memasak ‘sumber kehidupan’—dibuat dalam formasi tiga agar ‘kuat’. Kekuatan tiga batu menopang   kedudukan orang Lampung yang ditegakkan di atas tiga adat, yakni adat cepala-adat pengakuk-adat kebumian; dan kesempurnaan orang Lampung ditegakkan atas tiga hal, yakni benuwa-begawi-cakak mekah.  Tungku tiga batu diasumsikan juga  sebagai ‘perkawinan’ dikarenakan menjadi tempat bertemunya  dua hal yang berbeda yang disatukan di dalam belanga sebagaimana pribahasa mengatakan, “asam di gunung, garam di laut, akhirnya bertemu dalam belanga” melambangkan bertemunya dua unsur yang disatukan dalam perkawinan. Perkawinan adalah adanya harmoni dari dua entitas yang saling bertentangan tetapi saling melengkapi. Harmoni tidak melenyapkan dua entitas, tetapi mengawinkannya, yang akan melahirkan entitas baru. Tidak ada yang dikalahkan, tidak adanya yang dimenangkan. Keduanya pemenang, bahkan melahirkan hidup baru. 
Falsafah seruas tiga buku, tiga genap dua ganjil ini mengandung makna bahwa genap bukan pada bilangan dua, melainkan justru pada bilangan tiga, diibaratkan bagai sebuah jari tangan yang terdiri dari tiga buku jari, maka baru pada jumlah tiga buku  lah ruas jari tangan dapat berfungsi untuk memegang benda. Pemahaman ‘ganjil’ bukan pada makna deret bilangan, melainkan ‘ganjil’ dalam arti ‘aneh’ karena tidak sesuai dengan hal-hal yang menjadi ketentuan umum. Adat cepala berisikan kehormatan pribadi yang tercermin di dalam perilaku keseharian seseorang, adat pengakuk adalah kehormatan keluarga yang ditentukan karena  perkawinan, dan adat kebumian adalah kehormatan seluruh kepenyimbangan berdasarkan  kekerabatan atau garis keturunan. Artinya nilai kehormatan seseorang di masyarakat  sangat ditentukan oleh perilakunya (adat cepala); keluarga dan pertalian perkawinan (pengakuk) –dikarenakan nilai kehormatan seseorang juga ditentukan oleh siapa wanita yang dinikahinya--; dan kaum kerabatnya (adat kebumian). Kesempurnaan hidup yang ingin dicapai oleh orang Lampung adalah benuwa (memiliki rumah); begawi (mengawinkan anak) dan cakak mekkah (naik haji ke Mekah). Dari falsafah ini terlihat bahwa cangget menjadi wujud ungkap nilai-nilai utama dan kesempurnaan hidup orang Lampung. Perkawinan adalah pusat dari siklus hidup orang Lampung. Hanya mereka yang telah menikah yang diizinkan untuk benuwa, dan orang yang telah benuwa (berharta) namun belum melaksanakan begawi dianggap belum mencapai kesempurnaan hidup, dikarenakan ia masih dianggap ‘kurang sempurna’ bila masih  memiliki anak yang belum menikah. Pada falsafah ini,  ‘tiga’ hal yang membuat seorang Lampung menjadi ‘genap’ sebagai manusia ‘sempurna’. 
Cangget sebagai wujud dari simbolisasi yang dilakukan oleh masyarakat Lampung tidak terlepas dari upaya orang Lampung untuk memahami kontradiksi-kontradiksi  empiris yang mereka hadapi, yang tertuang dalam perilaku ritual yang mengiringinya yaitu upacara perkawinan. Melalui aktivitas begawi adat inilah orang Lampung menemukan identitas budaya mereka; menemukan keLampungan mereka, sekaligus melestarikan dan meneguhkan budaya serta identitas Lampung itu sendiri.
Kebudayaan biasanya dipahami sebagai sistem nilai-nilai dan norma-norma yang mengatur tingkah laku sekelompok orang. Hal yang jarang dikatakan adalah bahwa kebudayaan juga merupakan seperangkat kepercayaan bersama yang dianut sekelompok orang dan mengikat mereka dalam kebersamaan sebagai kelompok. Kepercayaan ini menyangkut misalnya kesamaan asal-usul, kesamaan sejarah, kesamaan tokoh-tokoh yang dihormati, upacara-upacara yang dianggap penting, atau hari-hari yang dianggap baik dan buruk dalam melakukan hal-hal penting. Bagi orang Lampung, di mana  asal-usul dasar genealogis sebagai sebuah kelompok lebih dipentingkan  baru kemudian faktor teritorial, menyebakan cangget menjadi  sebuah ‘tempat’ di mana sebuah identitas didapat, ‘tempat’ sebuah ‘nama’ dan ‘keluarga’ memiliki arti, ‘tempat’ di mana aktualisasi diri sebagai pribadi diperhitungkan.
Peristiwa Cangget membuat orang Lampung kembali ke wilayah sosial dan budayanya, sebuah proses yang membuat orang Lampung merasa dirinya sebagai orang Lampung—kembali menjadi bagian dari kelompok itu. Bagi orang Lampung, cangget adalah jati diri, sebuah identitas yang melekat di diri. Cangget dan  perkawinan adalah ‘rumah’ tempat untuk kembali dan menemukan  “kejati-dirian”, sebuah ‘tempat’ di mana sebuah identitas didapat kembali, sebuah nama diperhitungkan.   Cangget adalah sebuah kampung, sebuah halaman, tempat di mana sebuah sejarah bermula,  awal sebuah perjalanan, tempat di mana asal asul diperhitungkan dan sejarah keluarga dihubungkan. Sebuah tempat untuk kembali, sebuah nama untuk kembali dikenang. Adapun beberapa gambar di bawah ini akan menarasikan bagaimana cangget menjadi simbolik Lampung dari beragam versi.
                                     

Gambar 1
Lambang Propinsi Lampung ( gambar kiri) 
dan sampul depan buku Lampung Dalam Angka, 2003 (gambar kanan)


























Identitas propinsi di Indonesia yang diwakili oleh Tari


Pada poster Tari-Tarian Indonesia,  propinsi Lampung diwakili oleh tari Cangget. Akan tetapi  tittle tarian ditulis tari Jangget. 

Gambar 3
Posisi tubuh yang digambarkan (kiri) dan yang seharusnya 
dilakukan oleh seorang penari (kanan)

Dua gambar berikutnya adalah sampul depan   brosur pariwisata yang dibuat oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bandar Lampung. 

Gambar 4
Gambar sampul depan brosur pariwisata yang dibuat oleh 
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Gambar 7: Tari Sigeh Penguton sebagai Tari Penyambutan Tamu 


















Gambar 8 Pose dalam gerak ngerujung pada tari Persembahan




















Gambar 9: Tari Muli Limban Waya









Dalam pertaliannya dengan konseptualisasi kebudayaan inilah, pencarian nilai-nilai ‘ke-Indonesiaan’ seseorang dibutuhkan dengan menggali teks budaya dan mengaitkan  konteks pada masa lampau dan mencari  titik temu di masa sekarang. Di awal kebangkitan nasional cita-cita pendiri bangsa ini adalah melihat diri sebagai bagian dari generasi yang didera oleh masa depan yang  hendak menciptakan sesuatu  yang baru dari sebuah kondisi  terjajah, terkebelakang, terhina; sesuatu yang bukan lagi bisa disebut sebagai  ‘Jawa, Melayu, Ambon’. Oleh karenanya makna kesetaraan, kesejajaran,  bukan lagi identitas yang menunjukkan lapisan sosial, melainkan sebuah ‘identitas horizontal’ sebagaimana kata ‘Melayu’ dimaknakan. Nama ini menjadi penanda dalam pengelompokan sosial yang berbeda-beda tetapi setara—terutama dalam pandangan kekuasaan kolonial orang Eropa dalam memandang bangsa ini.  
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